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This study aims to find out the introduction of the Jarimatic method in early numeracy 
learning for the children aged of 5-6 years old at TK Negeri Pembina Pontianak 
Barat. The research method  was the descriptive qualitative approach. The subjects in 
this study were the teachers and children in group B1. The data collection techniques 
that were used: direct communication, direct observation and documentary studies. In 
analyzing the data that was done by finding and compiling the obtained data then 
describing it, selecting the important ones, making conclusions so that the obtained 
data can be developed and evaluated. It can be concluded that the introduction of 
Jarimatika method in early numeracy learning for children aged 5-6 years old in TK 
Negeri Pembina was given repeatedly by the teacher through three stages, namely the 
active stage, the iconic stage, and the symbolic stage. The early numeracy ability from 
the children aged 5-6 years old at the enactive, iconic, and symbolic stages of 
theJarimatic method Introduction was gradually developed. It will be better if the 
games and media used by the teacher in introducing the Jarimatic method is made to 
be more appealing so that it will be very interesting to learn about calculation. 
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PENDAHULUAN 
      Anak usia 5-6 tahun merupakan usia 
yang efektif untuk mengembangkan 
berbagai potensi yang dimiliki anak. Upaya 
pengembangan ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara termasuk melalui penerapan 
metode dalam pembelajaran. metode 
merupakan suatu cara yang tepat dan cepat 
untuk mencapai tujuan pendidikan, sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Tidak dipungkiri, 
metode yang tepat dalam pembelajaran 
sangat menentukan terhadap efektivitas 
belajar-mengajar di dalam kelas. Berbagai 
metode dapat dipilih guru untuk 
melangsungkan proses belajar-mengajar 
bersama para siswa dengan lebih efisien dan 
mengena. Faizi (2013:11) mengatakan, 
“Apabila metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tidak tepat dapat berakibat 
pada terhambatnya proses belajar siswa, 
bahkan gagalnya para siswa dalam 
menangkap substansi ilmu yang diajarkan”. 
       Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran harus tepat, menyenangkan 
bagi anak, dan sesuai dengan perkembangan 
anak. Penggunaan metode yang tepat, 
membuat tujuan pembelajaran yang 
disampaikan mudah diterima oleh anak. 
Salah satu metode pembelajaran berhitung 
yang saat ini seringkali digunakan pada 
tempat kursus dan bimbingan belajar adalah 
metode jarimatika. Metode ini menggunakan 
jari dan dibuat menyenangkan bagi anak 
karena memberikan visualisasi operasi 
hitung pada anak. Wulandani (2008:20) 
mengatakan bahwa, “Jarimatika adalah 
metode berhitung dengan jari-jari tangan, 
cara untuk membuat proses berhitung 
mudah dikerjakan”. Menurut Patintingan 
(2015:743) Metode Jarimatika adalah 
memperkenalkan anak pada metode operasi 
hitung yang terinspirasi dari kebiasaan anak 
yang senang memainkan jari tangan bila 





pembelajaran berhitung permulaan di Taman 
Kanak-kanak karena metode jarimatika ini 
adalah metode berhitung yang langsung 
menggunakan benda kongkrit yaitu jari-jari 
tangan sendiri. Kemampuan berhitung 
merupakan bagian dari matematika, yang 
diperlukan untuk pengembangan 
keterampilan berhitung yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
kemampuan berhitung yang merupakan 
dasar bagi pengembangan kemampuan 
matematika. Iis Kuraesin (dalam 
Prawastiningtyas 2015:2) mengatakan 
matematika adalah salah satu ilmu yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, mulai dari anak-anak, orang dewasa, 
sampai orang tua. Dalam kehidupan anak 
berbagai bentuk angka seringkali ditemui, 
misalnya pada jam dinding, mata uang, 
kalender bahkan angka pada kue ulang 
tahun. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa angka telah menjadi bagian dalam 
kehidupan sehari-hari anak. Penggunaan 
metode pembelajaran bagi anak usia Taman 
Kanak-kanak diperlukan dalam rangka 
mengembangkan keterampilan berhitung 
secara konkrit sehingga anak secara mental 
sudah siap mengikuti pembelajaran 
matematika lebih lanjut di Sekolah Dasar, 
seperti halnya pengenalan konsep bilangan, 
lambang bilangan, warna, bentuk, ukuran, 
ruang, dan posisi melalui berbagai bentuk 
alat dalam kegiatan bermain yang 
menyenangkan.Pemahaman konsep bilangan 
bisa diawali dengan memberikan pengertian 
tentang banyak sedikit atau besar kecil, 
untuk mengajarkan penjumlahan dan 
pengurangan sebagai dasar kemampuan 
berhitung selanjutnya. Prawastiningtyas 
(2015:2) mengatakan  “Dalam mengajarkan 
konsep banyak sedikit dapat menggunakan 
buah, jari atau gambar”. Jika langsung 
menggunakan simbol akan sulit dimengerti 
oleh anak karena simbol adalah abstrak. 
Untuk angka 2 misalnya, dapat mengangkat 
jari telunjuk dan jari tengah. Jika anak sudah 
memahami hal itu, baru meningkat ke 
simbol bilangan. Anak prasekolah sudah 
mampu menghubungkan konsep dengan 
lambang bilangan, sehingga bisa dengan 
mudah mengubah formasi dua jari menjadi 
simbol angka 2. Untuk mengenalkan 
bilangan, bisa dengan mudah dilakukan 
karena konsep sudah tertanam dibenak anak. 
Yang kerap terjadi, orang tua atau guru 
kurang sabar. Akhirnya anak langsung 
dikenalkan pada simbol. Padahal, anak 
belum paham. Penanaman konsep bilangan 
kadang sangat sulit. Itu gunanya guru 
maupun orangtua harus bisa memahami 
kemampuan setiap anak.  
      Putra (2012:56) mengatakan bahwa, 
“Metode ini sangat mudah dipahami, 
mempelajarinya pun sangat mengasyikan 
karena jarimatika tidak membebani memori 
otak dan alatnya selalu tersedia. Sebab, 
alatnya adalah jari tangan sendiri”. Metode 
jarimatika bisa diterapkan di segala tempat 
karena medianya adalah jari tangan sendiri 
sehingga dapat membantu bagi Taman 
Kanak-kanak yang tidak memiliki fasilitas 
dalam mengajarkan anak dalam belajar 
berhitung. 
      Menurut Yamin (2015:6) Belajar adalah 
upaya mewujudkan diri dalam bentuk-
bentuk nyata yang diharapkan dapat 
mengubah keadaan dari tertutup jadi 
esensial. Dijelaskan bahwa belajar 
merupakan sebuah kegiatan yang terus 
berproses untuk memperoleh sesuatu yang 
bermanfaat bagi kepentingan bersama di atas 
segala-galanya. Menurut Alizamar (2016: 2) 
Pembelajaran adalah kegiatan menciptakan 
suasana dan kondisi yang merangsang serta 
mengarahkan kegiatan belajar pembelajar 
untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang dapat 
membawa perubahan tingkah laku maupun 
perubahan kesadaran diri sebagai pribadi. 
pembelajaran berhitung merupakan bagian 
dari matematika yang diperlukan untuk 
menumbuh kembangkan keterampilan 
berhitung yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama konsep 
bilangan yang merupakan dasar bagi 
perkembangan kemampuan matematika 
maupun kesiapan untuk mengikuti 
pendidikan dasar. 
Menurut Susanto (2011: 98) Berhitung 





setiap anak untuk mengembangkan 
kemampuannya, karakteristik 
perkembangannya dimulai dari lingkungan 
yang terdekat dengan dirinya, perkembangan 
kemampuan anak dapat meningkat ketahap 
pengertian mengenai jumlah yaitu 
berhubungan dengan jumlah dan 
pengurangan. pembelajaran berhitung di 
Taman Kanak-kanak diberikan secara 
bertahap, diawali dengan menghitung benda-
benda atau pengalaman peristiwa konkret 
yang dialami melalui pengamatan terhadap 
alam sekitar. Menghitung benda-benda 
konkret misalnya dengan menggunakan jari-
jari tangan atau anggota tubuh. Dilanjutkan 
ke tahap pengenalan lambang yang bersifat 
abstrak. Pengetahuan dan keterampilan 
berhitung diberikan secara bertahap menurut 
tingkat kesukarannya, misalnya dari konkret 
ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari 
sederhana ke yang lebih kompleks. 
Pembelajaran berhitung membutuhkan 
suasana menyenangkan dan memberikan 
rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk 
itu diperlukan alat peraga/media yang sesuai 
dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik 
dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak 
membahayakan. Bahasa yang digunakan 
dalam pengenalan konsep berhitung 
seyogyanya bahasa yang sederhana dan jika 
memungkinkan mengambil contoh yang 
terdapat di lingkungan sekitar anak. Dalam 
mengevaluasi hasil perkembangan anak 
harus dimulai dari awal sampai akhir 
kegiatan. tujuan dari pembelajaran berhitung 
di Taman Kanak-Kanak yaitu untuk melatih 
anak berpikir logis dan sistematis sejak dini 
dan mengenalkan dasar-dasar pembelajaran 
berhitung sehingga pada saatnya nanti anak 
akan lebih siap mengikuti pembelajaran 
berhitung pada jenjang selanjutnya yang 
lebih kompleks. 
      Strategi dalam proses belajar mengajar 
dapat mengarahkan peserta didik untuk 
memahami dan menguasai matematika. 
Dalam prakteknya belajar matematika 
diperlukan alat bantu media pembelajaran 
yang berfungsi untuk memudahkan peserta 
didik untuk belajar. Salah satunya adalah 
dengan memanfaatkan jari-jari tangan untuk 
berhitung. Permainan berhitung di Taman 
Kanak-kanak tidak hanya terkait dengan 
kemampuan kognitif saja, tetapi juga 
kesiapan mental sosial, dan emosional, 
karena itu dalam pelaksanaannya harus 
dilakukan secara menarik, bervariasi, dan 
menyenangkan. Dalam mengajarkan 
berhitung pada anak harus dengan cara yang 
menyenangkan misalnya melalui permainan, 
tidak langsung memperkenalkan lambang 
bilangan yang sifatnya abstrak sehingga 
anak lebih siap menerima pembelajaran 
berhitung yang diberikan oleh guru. 
      Menurut Bruner (Patintingan, 2015:736) 
guru perlu mengetahui tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran berhitung permulaan 
agar dapat merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang efektif, yaitu: 
1) Tahap Enaktif, yaitu suatu tahap 
pembelajaran sesuatu pengetahuan di mana 
pengetahuan itu dipelajari secara aktif, 
dengan menggunakan benda-benda konkrit 
atau menggunakan situasi yang  nyata. 
2) Tahap Ikonik, yaitu suatu tahap 
pembelajaran sesuatu pengetahuan di mana 
pengetahuan itu dipresentasikan 
(diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual 
(visual imagery), gambar, atau diagram, 
yang menggambarkan kegiatan konkrit atau 
situasi konkrit yang terdapat pada tahap 
enaktif tersebut di atas. 
3) Tahap Simbolik, yaitu suatu tahap 
pembelajaran di mana pengetahuan itu 
dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol 
abstrak (abstract symbols yaitu simbol-
simbol arbiter yang dipakai berdasarkan 
kesepakatan orang-orang dalam bidang yang 
bersangkutan), baik simbol-simbol verbal 
(misalnya huruf-huruf, kata-kata, kalimat-
kalimat) lambang-lambang matematika, 
maupun lambang-lambang abstrak lainnya. 
       Berdasarkan wawancara dan observasi 
yang dilakukan sebelumnya di kelompok B1 
di TK Negeri Pembina Pontianak Barat guru 
mengatakan  bahwa pada awal anak-anak 
masuk TK guru mengenalkan metode 
berhitung menggunakan jari-jari tangan 
untuk meningkatkankemampuan berhitung 
karena kemampuan berhitung pada awal 





terlihat pada saat kegiatan pembelajaran 
diperoleh bahwa kebanyakan anak-anak 
tidak memahami tentang kegiatan berhitung 
yang diberikan oleh guru. Selain itu, guru 
tidak mempunyai waktu yang cukup untuk 
memberikan variasi dalam mengajar atau 
membuat media pembelajaran sebagai 
penunjang. Hal ini dikarenakan kurangnya 
fasilitas yang diberikan pihak sekolah untuk 
guru dalam membuat bahan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan. 
Kemampuan berhitung dapat ditingkatkan 
apabila metode pembelajaran yang 
digunakan menarik dan merupakan hal yang 
baru bagi anak sehingga tidak menimbulkan 
kebosanan. Pada awal masuk TK di minggu 
kedua atau ketiga guru biasa mengenalkan 
metode berhitung dengan jari tangan atau 
yang biasa dikenal dengan metode 
jarimatika. Kegiatan pembelajaran dengan 
metode jarimatika yang menarik dapat 
memberikan stimulasi pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berhitung. 
Penelitian mengenai penerapan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan penting untuk dikaji. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
metode jarimatika yang dikenalkan oleh 
guru dalam pembelajaran berhitung 
permulaan yang dikenalkan pada awal anak-
anak masuk TK. Peneliti juga tertarik untuk 
melihat kemampuan anak setelah diberikan 
pengenalan metode jarimatika oleh guru. 
 
METODE PENELITIAN 
      Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode  penelitan 
kualitatif, metode kualitatif yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah menuturkan dan 
menafsirkan data sesuai dengan fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi pada saat penelitian berlangsung dan 
menyajikan dengan apa adanya. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dimana 
penulis mendeskripsikan, menjelaskan, 
menuturkan suatu fenomena atau peristiwa 
secara sistematis, dengan apa adanya sesuai 
dengan apa yang terjadi di tempat penelitian. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif dalam penelitian ini karena 
peneliti bermaksud menggambarkan secara 
apa adanya tentang pengenalan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anak usia 5-6 tahun yang ada di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat sesuai 
dengan data yang diperoleh dari 
pengumpulan data. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian 
fenomenologi. Penelitian fenomenologi 
adalah penelitian yang mencoba 
menjelaskan atau mengungkapkan makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang 
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 
beberapa individu. Fenomenologi dilakukan 
dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada 
batasan dalam memaknai atau memahami 
fenomena yang dikaji dan peneliti bebas 
untuk menganalisis data yang diperoleh. 
Fenomena yang akan dikaji dan dibahas oleh 
peneliti adalah tentang pengenalan metode 
jarimatika yang diberikan guru dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 di TK Negeri Pembina Pontianak Barat.  
      Lokasi penelitian ini adalah di TK 
Negeri Pembina Pontianak Barat. Subyek 
dalam penelitian ini adalah guru dan anak 
kelompok B1 di TK Negeri Pembina 
Pontianak Barat yang berjumlah 15 anak 
yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak 
perempuan.  
      Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi langsung, teknik observasi 
langsung, dan studi dokumenter. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, 
pedoman observasi, studi dokumenter dan 
catatan lapangan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif.  Adapun aktivitas 
dalam tahap analisis data dilakukan dalam 4 
tahapan, yaitu (1) koleksi data atau 
pengambilan data, (2) Reduksi data, (3) 
Penyajian data, dan (4) Penarikan 
kesimpulan. 
Pengumpulan data 
      Koleksi data merupakan salah satu 
tahapan yang sangat penting dalam proses 
penelitian, karena dengan mendapatkan data 





jawaban dari rumusan masalah yang sudah 
ditetapkan. Dalam penelitian ini, data yang 
akan dikoleksi berkaitan dengan pengenalan 
metode jarimatika dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat. 
 
Reduksi data  
      Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan. Data yang 
akan dikumpulkan adalah dari observasi dan 
catatan lapangan. Data yang akan direduksi 
dalam penelitian ini adalah tentang 
pengenalan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pontianak 
Barat. 
Penyajian data 
      Setelah data reduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplay data. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan 
terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami, merencakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami dan 
diperoleh informasi bagi peneliti untuk 
menganalisis data-data yang sudah 
terkumpul. Yang paling sering digunakan 
dalam menyajikan data penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Penarikan kesimpulan 
      Langkah selanjutnya dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi berdasarkan dari hasil analisis data 
yang berasal dari observasi dan 
dokumentasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan 
yang dibuat berisi tentang bagaimana 
pengenalan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pontianak 
Barat.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Pengenalkan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak 
usia 5-6 tahun 
      Indikator pencapaian perkembangan 
anak usia 5-6 tahun adalah indikator 
pencapaian perkembangan yang terdapat 
pada Permendikbud No. 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional PAUD. Acuan ini 
digunakan untuk memudahkan penyusunan 
perencanaan pembelajaran sehingga 
menunjang tercapainya hasil kegiatan 
pembelajaran yang optimal. Adapun 
perencanaan pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru meliputi 
mempersiapkan RPPH, mempersiapkan 
suasana belajar anak yang menyenangkan 
(menyiapkan lagu dan permainan), 
mempersiapkan media dan lembar kerja 
anak yang akan digunakan. Guru 
mengenalkan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan dalam 3 
tahap (tahap enaktif menggunakan benda 
konkrit yaitu jari tangan, tahap ikonik 
menggunakan gambar jari tangan, dan tahap 
simbolik yaitu mengenalkan lambang 
bilangan 1-5) dan dilakukan secara berulang 
pada hari berikutnya. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di 
lapangan tentang tahapan pengenalan 
metode jarimatika dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat yang 
diberikan oleh guru sesuai dengan teori Jean 
Piaget yakni pada tahap praoperasional (usia 
2-7 tahun) anak pada usia ini anak 
mempresentasikan objek dengan gambaran 
atau kata-kata. Anak mulai belajar dengan 
menggunakan benda yang nyata (konkrit). 
Dalam pembelajaran berhitung sebelum 
mengenal lambang bilangan yang abstrak, 
guru terlebih dahulu mengenalkan jari-jari 
tangan. Sedangkan 3 tahapan pengenalan 
metode jarimatika yang diberikan guru 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 





pembelajaran menggunakan situasi yang 
nyata dalam hal ini guru menggunakan jari-
jari tangan. Tahap ikonik yaitu pembelajaran 
dipresentasikan dalam bentuk bayang visual, 
gambar, atau diagram dalam hal ini guru 
menggunakan gambar jari-jari tangan yang 
diberi keterangan lambang bilangan untuk 
mengajarkan berhitung permulaan. Tahap 
simbolik yaitu pembelajaran dipresentasikan 
dalam bentuk simbol-simbol abstrak, dalam 
hal ini guru langsung menuliskan lambang 
bilangan 1-5 di papan tulis.  
Tahap Enaktif Pengenalan Metode 
Jarimatika dalam Pembelajaran 
Berhitung Permulaan Anak Usia 5-6 
Tahun 
      Pengenalan metode jarimatika pada 
tahap enaktif yaitu pengenalan metode 
jarimatika menggunakan benda konkrit 
yakni menggunakan jari-jari tangan dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pontianak 
Barat yakni diawali dengan  mengenalkan 
nama-nama jari tangan kemudian 
menyebutkan jumlah jari-jari tangan sambil 
menyebutkan bilangannya sudah baik hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan berhitung 
anak pada tahap enaktif. Dari 15 anak ada 13 
anak berkembang sangat baik dalam 
menyebutkan bilangan 1 sampai 5 secara 
berurutan sedangkan 2 anak lainnya 
berkembang sesuai harapan. Setelah guru 
memberikan pengenalan metode jarimatika, 
dari 15 anak ada 13 anak berkembang sangat 
baik dalam menggunakan jari tangan  sambil 
menyebutkan bilangan dan 2 anak 
berkembang sesuai harapan dalam 
menggunakan jari tangan sambil 
menyebutkan bilangan. Menurut Bruner 
(dalam Patintingan, 2015:736) yaitu pada 
tahap enaktif pembelajaran dengan 
menggunakan benda-benda konkrit atau 
menggunakan situasi yang nyata. Benda 
konkrit yang digunakan guru sebagai media 
dalam pembelajaran berhitung adalah jari-
jari tangan. Indikator-indikator pencapaian 
yang digunakan oleh guru untuk menilai 
tingkat kemampuan berhitung permulaan 
anak sesuai dengan indikator pencapaian 
perkembangan anak usia 5-6 tahun yang 
terdapat dalam Permendikbud No.137 tahun 
2014. 
 
Tahap Ikonik Pengenalan Metode 
Jarimatika dalam Pembelajaran 
Berhitung Permulaan Anak Usia 5-6 
Tahun 
      Pengenalan metode jarimatika pada 
tahap ikonik yaitu menggunakan gambar jari 
tangan sebagai media dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat dengan 
menggunakan media gambar jari-jari tangan 
yang diberi keterangan lambang bilangan 1 
sampai 5 di samping gambar untuk 
mengenalkan konsep banyak dan sedikit 
cukup baik namun kurang maksimal, hal ini 
dapat dilihat dari kemampuan anak 
membedakan banyak dan sedikit 
menggunakan jari tangan, dari 15 anak ada 
10 anak berkembang sangat baik dan 5 anak 
berkembang sesuai harapan. Sedangkan 
kemampuan anak mengurutkan gambar jari-
jari tangan dari yang paling sedikit, dari 15 
anak ada 12 anak berkembang sangat baik 
dan 3 anak lainnya berkembang sesuai 
harapan. Pada tahap ikonik dalam 
pembelajaran berhitung permulaan 
menggunakan metode jarimatika masih 
belum tercapai sepenuhnya sesuai dengan 
indikator perkembangan anak usia 5-6 tahun 
dalam Permendikbud no. 137 tahun 2014  
yaitu  anak mampu membedakan banyak 
dan sedikit. Sedangkan cara guru 
mengenalkan metode jarimatika pada tahap 
ikonik dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 
Pembina Pontianak sudah sesuai dengan 
pendapat menurut Bruner (dalam 
Patintingan, 2015:736) yaitu pada tahap 
ikonik pembelajaran dipresentasikan 
(diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual, 
gambar, atau diagram yang menggambarkan 
benda kongkrit. Bentuk visual yang 
dipresentasikan peneliti dalam mengenalkan 
metode jarimatika adalah menggunakan 
gambar jari-jari tangan. 
Tahap Simbolik Pengenalan Metode 





Berhitung Permulaan Anak Usia 5-6 
Tahun 
      Pengenalan metode jarimatika pada 
tahap simbolik yaitu mengenalkan lambang 
bilangan 1 sampai 5 dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat dengan 
mengenalkan bilangan 1-5 yang ditulis di 
papan tulis cukup baik namun kurang 
maksimal, hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan anak mengangkat jari tangan 
sesuai lambang bilangan 1-5 yang ditulis 
guru di papan tulis, dari 15 anak sebanyak 
13 anak berkembang sangat baik, 1 anak 
berkembang sesuai harapan dan 1 anak 
mulai berkembang. Kemampuan anak 
menggunakan lambang bilangan untuk 
menghitung jari-jari tangan, sebanyak 12 
anak berkembang sangat baik, 2 anak 
berkembang sesuai harapan dan 1 anak 
mulai berkembang. Sedangkan kemampuan 
mencocokkan bilangan 1-5 sesuai jumlah 
jari tangan, sebanyak 14 anak berkembang 
sangat baik dan 1 anak mulai berkembang. 
Pada tahap simbolik dalam pembelajaran 
berhitung permulaan menggunakan metode 
jarimatika masih belum tercapai sepenuhnya 
sesuai dengan indikator perkembangan anak 
usia 5-6 tahun dalam Permendikbud No. 137 
tahun 2014  yaitu  anak mampu 
menunjukkan lambang bilangan 1-5 dan 
mencocokkan benda dengan lambang 
bilangan dalam hal ini media yang 
digunakan adalah gambar jari tangan. 
Sedangkan cara guru mengenalkan metode 
jarimatika pada tahap ikonik dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pontianak 
sudah sesuai dengan pendapat menurut 
Bruner (dalam Patintingan, 2015:736) yaitu 
pada tahap simbolik pembelajaran 
dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol 
abstrak yang dipakai berdasarkan 
kesepakatan orang-orang dalam bidang yang 
bersangkutan misalnya huruf-huruf, kata-
kata, maupun lambang-lambang matematika. 
Dalam hal ini guru mempresentasikan 
lambang bilangan 1-5 dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun di 
TK Negeri Pembina Pontianak Barat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
      Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa 
pengenalan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina telah sesuai 
dengan 3 tahapan pada tahap enaktif, ikonik, 
dan simbolik. 
      Selanjutnya dari kesimpulan umum 
tersebut dapat disimpulkan secara khusus 
sebagai berikut : 
1. Tahap enaktif pengenalan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anak usia 5-6 tahun dengan 
indikator pencapaian perkembangan anak 
mampu menyebutkan bilangan 1-5 secara 
berurutan dan anak mampu menggunakan 
jari tangan sambil menyebutkan 
bilanganberkembang secara bertahap setelah 
diberikan pengenalan metode jarimatika 
oleh guru. 
2. Tahap ikonik pengenalan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anak usia 5-6 tahun dengan 
indikator pencapaian perkembangan anak 
mampu membedakan banyak dan sedikit 
menggunakan jari tangan dan anak mampu 
mengurutkan dari yang paling sedikit 
berkembang secara bertahap setelah 
diberikan pengenalan metode jarimatika 
oleh guru. 
3. Tahap simbolik pengenalan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anak usia 5-6 tahun dengan 
indikator pencapaian perkembangan anak 
mampu mengangkat jari tangan sesuai 
lambang bilangan 1-5 yang ditulis guru di 
papan tulis, anak mampu menggunakan 
lambang bilangan untuk menghitung jari-jari 
tangan, dan anak mampu mencocokkan 
lambang bilangan 1-5 sesuai jumlah jari 
tamgan berkembang secara bertahap setelah 




      Berdasarkan hasil penelitian dan 





peneliti ingin memberikan beberapa saran 
yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bavi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal pengenalan 
metode jarimatika dalam pembelajaran 
berhitung permulaan anak usia 5-6.  
      Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut (1) Bagi peneliti lain 
diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang terkait 
dengan pengenalan metode jarimatika dalam 
pembelajaran berhitung permulaan anak usia 
5-6 tahun agar hasil penelitiannya lebih baik 
dan lebih lengkap lagi. (2) Bagi guru 
Sebaiknya media gambar jari yang 
digunakan untuk pengenalan metode 
jarimatika dalam pembelajaran berhitung 
permulaan anakdibuat lebih berwarna 
sehingga anak lebih tertarik untuk 
memperhatikan. Dalam mengenalkan 
konsep banyak sedikit menggunakan metode 
jarimatika seharusnya dilakukan dengan cara 
yang lebih mudah dipahami oleh anak.Cara 
menilai kemampuan berhitung anak tidak 
hanya terpaku dalam lembar kerja anak 
karena ada anak yang bingung saat diberikan 
perintah mengerjakan lembar kerja namun 
ketika ditanya secara lisan anak mampu 
menjawabnya dengan benar dan cara 
pemberian penjelasan mengerjakan lembar 
kerja anak harus dilakukan dengan 
pemberian contoh dengan jelas terlebih 
dahulu dengan jelas dan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh anak 
sehingga tidak ada anak yang masih kurang 
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